






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































‘Sri_yang terdiri dari pisang raja, kinangan (sirih selengkapnya),
kembang boreh, kendi yang selalu penuh berisi air,. cermin, dan
sisir. Daun alang-alang diharapkan dapat menghalang-halangi
apabila ada bahaya. Daun kluwih mengandung maksud simbolis
agar persediaan padi itu ada kelebihannyal (lewih) lhingga panen-
an yang akan datang. Daun pulutan adalah sejenis daun yang
lekat (pliket), maksudnya supaya persediaan padi itu keket (awet
= tahan lama). Sedang sajian untuk dewi Sri itu dibuat karena
menurut anggapan, dewi Sri juga memerlukan perlengkapan
tersebut seperti halnya manusia biasa. Dewi sri memerlukan
makan sirih, minum dan berhias. '

Bila terjadi musim kemarau panjang, penduduk (terutama
petani) sering melakukan sesuatu upacara dengan maksud‘mem-
percepat datangnya hujan. Ada bermacam-macam cara yang
mereka tempuh misalnya mengadakan pertunjukan wayang ku- -
lit dengan lakon tertentu. Sedang untuk menolak hujan caranya
antara lain. Seseorang meletakkan sapu lidi terbalik dan pada
ujung lidi itu ditancapkan lombok merah, brambang, enjet, dli-
ngo dan kunyit. Kemudian orang tersebut mengucapkan rapal-
rapal tertentu. Menurut Saudara Maryana, di daerah ‘Kulon Pro-
ga ada suatu cara untuk menolak hujan yaitu dengan melem-
par galar dan garam ke halaman rumah.

Apabila terjadi angin ribut (cleret tahun) harus dilokake

(dikatakan) supaya tidak bertambah besar. Kemudian kalau
ada kluwung (pelangi) tidak boleh ditunjuk.
Apabila terjadi gerhana, penduduk lalu memukul kenthongan.
Mereka menganggap bahwa gerhana itu terjadi karena bulan
dimakan raksasa maka supaya bulan itu dimuntahkan kembali
perut si raksasa harus dipukuli. Kentongan dipakai sebagai gam-
baran raksasa.

Bersih desa adalah upacara (selamatan yang diselenggara-
kan oleh penduduk pedesaan yang hidup dari bertani). Biasa-
nya dilakukan pada bulan Sapar sebab pada bulan tersebut ha- *
bis panen. Selamatan bersih desa merupakan pemujaan kepada
dewi Sri yang dianggap sebagai dewi padi, dewi kesuburan da-
lam pertanian dan dewi rumah tangga. Disamping itu juga untuk
menyatakan hormat serta terima kasih penduduk desa kepa-
da cikal bakal desa dan arwah nenek moyang karena panenan-
nya telah berhasil baik. Lain dari pada itu juga untuk memohon
agar pada panenan yang akan datang hasilnya tetap baik. Di dae-
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rah Kulon Progo ada selamatan semacam bersih desa yang diada-
ka di perempatan jalan disebut boritan. Di daerah Sleman ada
upacara adat yang diselenggarakan juga pada bulan sapar tetapi
ada perbedaannya dengan bersih desa, upacara itu ialah Sapar-
an di Gamping dan upacara Saparan di Wanalela (Kecamatan
Ngemplak )

Upacara di Gamping diadakan di bekas gunung Gamping
ditujukan kepada danyang-danyang setempat. Pada kesempat-
an itu diadakan penyembelihan bekakak (semacam boneka yang
dibuat dari tepung beras) untuk menggantikan korban manu-
sia. Dengan demikian diharapkan para mahluk halus puas se-
hingga tidak mintalagi korban manusia yang sedang menggali
batu gamping. Sedang upacara Saparan di Wonolelo dimaksud-
kan untuk memperingati jasa-jasa Ki Ageng Wonolelo, yaitu
salah seorzng penyebar agama Islam disana.

Kadang-kadang perbuatan seseorang dapat melambang-
kan sesuatu maksud misalnya tingkah laku seorang dukun. Apa-
bila seorang tamu menemui seorang dukun untuk memintakan
obat orang sakit maka dari tingkah laku dukun tersebut tamu
tadi dapat mengetahui ramalannya. Misalnya: Apabila dukun
itu tersenyvum menandakan bahwa si sakit akan segera sembuh.
Tetapi apabila dukun itu memberikan bunga menandakan bah-
wa si sakit tidak ada harapan akan sembuh lagi.

Sedang apabila memberikan kertas putih digulung melambang-
kan bahwa si sakit tidak ada harapan sembuh lagi. Kelak akan
dibungkus kain putih seperti bentuk kertas gulungan tadi.

Orang tua di pedesaan kebanyakan masih mentaati hal-
hal yang pantang dilakukan. Dan hal-hal yang dianjurkan. Ada
beberapa nama benda yang dalam keadaan tertentu tidak boleh
disebut namanya maka apabila terpaksa akan menyebut terpak-
sa dengan nama lain. Beberapa contoh misalnya:

—  Harimau dikatakan kyaine

— Buaya dikatakan embahne

—  Tikus dikatakan den baguse

—  Ular dikatakan oyod

—  Klabang dikatakan semut abang

—  Di suatu daerah di Gunung Kidul uret dikatakan kambing
sedang anjing dikatakan den baguse.

—  Sakit cacar dikatakan lara ayu.

—  Sakit kolera dikataan lara siji kae.

269



—  Menyuruh mengisi kendi dikatakan kendine bantingen.

—  Bahan-bahan yang akan dipakai obat dikatakan:

sirih —- godong dadap

daun lombok — godong sabrang

dadap srep — godong ciptarasa

adas pulasari — adas pulawaras

apu (enjet) — teiek manuk

minyak kelapa — lisah celeng

jarak cina — godong macan

daun cipir — godong cetetet

daun kelor — godong limaran (di Bantul disebut duwit)
daun leng-lengan — godong satriya lelana
daun so — plencing (tanggalan)

daun jambe — godong dedel

daun randu — godong kranggeh

—  Menurut saudara Purwasaranta di daerah pantai Parang-
tritis ada pantangan bagi para pengunjung yaitu dilarang
memakai kain warna gadung mlati dan kain motif bangun
tulak.

—  Menurut adat di Yogyakarta, orang biasa dilarang mema-
kai kain motif cakar ayam.

— Menurut saudara Suhardi di daerah Sleman berlaku pan-
tangan tidak boleh menyerahkan (ngulungake) sapu dari
tangan satu orang kepada orang lain sebab perbuatan itu
berarti mendoakan agar orangtua si penyerah sapu tadi
cepat meninggal. Maka untuk menghindari hal tersebut
caranya sapu tadi diletakkan dahulu kemudian baru diam-
bil oleh orang lain.

—  Menurut saudara Amat Umar, di daerah Gunung Kidul
adalah pantangan untuk menebang bambu di hari Wage
dan Legi. Selain itu pada hari Jum’at sebelum matahari
terbit tidak boleh menyapu supaya tidak didatangi se-
mut.

Ada beberapa pantangan yang boleh dilanggar, tetapi pa-
da waktu melakukan pelanggaran itu orang tersebut harus me-
ngatakan kata-kata tertentu sebagai syarat, misalnya:

—  Menurut adat pada waktu malam hari tidak boleh bersi-
sir. Oleh karena itu jika terpaksa bersisir harus sambil meng-
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ucapkan, ”Aku arep ndelok wayang, atau ayo pada non-
ton wayang kidul kono” (saya mau melihat wayang, mari
melihat wayang disebelah selatan itu).

Karena pada malam hari tidak boleh menyapu lantai ma-
ka kalau terpaksa melakukan harus mengatakan: “Aku
ora nyaponi jogan, nanging nyaponi mata maling” (saya
bukan menyapu lantai, tetapi menyapu mata pencuri).

Menjahit pakaian tanpa dicopot (dibuka) adalah dilarang
tetapi kalau terpaksa dilakukan harus mengatakan “Kidul
kono ono wong ditowok, arep ngalayad, lagi ewuh don-
dom” (disebelah! selatan sana ada orang ditowok, mau me-
layat sedang sibuk menjahit).

Sedang hal-hal yang dianjurkan ialah:

Pada waktu terjadi kilat (tanda akan ada bunyi halilintar)
menyatakan, Gantrik putune Ki Ageng Selo”.

Orang punya kerja mantu sebaiknya mengenakan Kkain
truntum.

Temanten pakai kain sidomukti sebab motif ini khusus
untuk raja dan temanten dianggap sebagai raja.

Ungkapan dan simbol yang berupa tanda-tanda.

Ada banyak sekali tanda-tanda simbolis yang terdapat pa-

da sesuatu masyarakat, antara lain:

Yang berhubungan dengan life cicle kehidupan seseorang.

Yang berhubungan dengan Kelahiran. Apabila penanam-
an ari-ari ada disebelah kiri pintu diluar rumah menanda-
kan bahwa bayi yang lahir adalah bayi perempuan. Sedang
apabila disebelah kanan pintu, menandakan bahwa bayi
yang lahir tersebut adalah bayi laki-laki. Di suatu daerah
di Kulon Progo ada sedikit perbedaan dengan daerah lain
yaitu penanaman ari-ari bayi perempuan tidak diluar ru-
mah tetapi didalam rumah sebelah kiri pintu.

Untuk menunjukan bahwa disitu baru saja ada bayi lahir
maka diatas daun pintu sering diberi tanda dengan coret-
an angus dan enjet.

Pada waktu menginjak masa dewasa yang dimulai dengan
sunat bagi anak laki-laki. Dari pelaksanaan upacara sunat
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Gagar Mayang.
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tersebut dapat diketahui termasuk golongan manakah orang
tua anak yang disunat itu. Hal ini jelas dapat dilihat di
lingkungan kraton. Pakobongan anak yang bela berbeda
dengan pakobongan untuk putra raja. Sedang pakobongan
anak yang bela itu masih dibedakan lagi menurut derajat
serta kedudukan orang tuanya.

Pada upacara perkawinan. Di pintu gerbang masuk halam-
an rumah orang punya kerja dihiasi dengan janur maksud-
nya untuk menunjukkan bahwa disitu sedang diselengga-
rakan peralatan. Tuan rumah yang mengadakan peralat-
an memakai tanda tertentu biasanya kain sindur maksud-
nya agar para tamu dapat segera mengetahui.

Pada waktu ada kematian. Tikar di sekeliling tubuh jena-
zah dibarutkan kunir untuk menandakan bahwa orang
tersebut sudah nir (hilang), maksudnya meninggal. Apa-
bila pada upacara penguburan disertai gagar mayang adalah
suatu pertanda bahwa orang yang meninggal itu masih je-
jaka/gadis. Maejan yang bagian atasnya runcing menanda-
kan bahwa orang yang dimakamkan disitu laki-laki, sedang
untuk wanita bentuknya papak.

Pada kelompok masyarakat.
Misainya tanda-tanda bunyi dengan kenthongan. Apabila

kenthongan dipukul dengan nada tertentu mengandung arti:

3 kali kemudian berhenti lalu dipukul 3 kali lagi pertan-
da ada hewan hilang.

2 kali kemudian berhenti lalu dipukul ’ kali pertanda pen-
duduk disuruh berhati-hati karena orang yang memukul ken-
thongan tersebut telah melihat ada orang luar masuk ke de-
sanya dan kemungkinan akan berbuat jahat (mencuri).
Gobyck pertanda kematian.

Titir (gobyok terus menerus tetapi pelan) menandakan
ada pencuri tertangkap, atau ada gerhana

Dara muluk (pelan diselang seling) tanda menyuruh supaya
penduduk berkumpul.

Gobyog ditambah teriakan minta tolong menandakan ada
bahaya/kecelakaan/pembunuhan.
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Yang berhubungan dengan pertanian.

- Apabila sebidang tanah tegalan telah disebari benih te-
tapi benih itu belum tumbuh maka untuk memberi tanda se-
ring dipakai lidi ‘atau tongkat. Pada tanaman padi yang diga-
rap oleh pemaro apabila padi tersebut telah tua maka oleh peng-
garapnya dibagi dua masing-masing diberi tanda wudaran dan
bundelan.

Dalam pembuatan rumah.

Biasanya rumah yang dibangun dengan 4 buah saka guru
maka pada masing-masing saka guru itu diberi tanda yang di-
ukir dekat pengeret. Tanda-tanda itu bentuknya sebagai ber-
ikut. (52, 67).

disebut narasunya, saka guru ini terletak di se-
belah Timur Laut.

disebut gancya, saka guru ini terletak disebelah
Tenggara.

disebut nurwitri, saka guru ini terletak di sebe-
lah barat daya.

disebut bya-bya, saka guru ini terletak disebe-
lah Barat Laut.

Tanda-tanda simbolis yang terdapat di kraton Yogyakar-
ta.

Tanda-tanda itu antara lain: gelar kebangsawanan, nama
kampung, pakaian-pakaian, umbul-umbul dan daludag (sema-
cam bendera), dan sebagainya.

Gelar kebangsawanan dapat untuk mengetahui sampai be-
rapa jauh' hubungan keluarga seorang bangsawan dengan raja.
Bangsawan yang bergelar B.R.M., G.P.H., B.P.H., B.R.A., me-
nandakan bahwa orang tersebut masih keluarga dekat raja. Se-
dang yang bergelar R.M., R.A., K.R.T., menandakan bahwa
sudah agak jauh. Kemudian gelar raden menunjukkan hubung-
an yang lebih jauh lagi.

Nama depan seseorang dapat menunjukkan jabatan sese-
orang, misalnya yang memakai nama depan Suraksa menjabat
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juru kunci. Di luar kraton terdapat pula nama yang menunjuk-
kan jabatan misalnya Marta menandakan jabatannya Guru, na-
ma Husada menunjukkan bahwa orang tersebut bekeria di bi-
dang kesehatan.

Pangkat di kraton juga ada bermacam-macam misalnya
ada pangkat bupati, panewu, lurah, bekel dan lain-lain. Masing-
masing pangkat itu mempunyai tanda tertentu

Pakaian prajurit kraton dibedakan menjadi bermacam-
macam sesuai dengan jumlah peleton yang ada. Masing-masing
peleton mempunyai bendera dan senjata tersendiri.

Prajurit-prajurit itu ialah:

Wirabraja
Bendera Gula klapa
Pakaian Sikepan warna merah dan celana bentuk panji-

panji berwarna merah, sepatu pantopel warna

hitam. Topi berwarna merah berbentuk lom-
bokan (lombok abang) juga disebut “Kudup
Turi”.
Dwaja Kanjeng Kyai Santri dan Kanjeng Kyai Slamet.
Insturment: Tambur dan suling dengan lagu Dayungan dan
lagu Patadadali.
Senjata Senjata api dan tombak.
Daeng
Bendera Bening Sari
Pakaian Baju dan celana panjang putih, dada strip me-
rah. Topi mancungan warna hitam dengan bulu
ayam merah putih.
Dwaja Kanjeng Kyai Jatimulya (Doyok).
Instrument:  Tambur, suling, bende, ketipung, pui-pui, ke-
cer dengan lagu ondal-andil.
Senjata Senjata api dan tombak.
Patangpuluh
Bendera Cakragora
Pakaian Sikepan lurik patangpuluh, kain panjang putih,

celana pendek berwarna merah diluar celana
panjang rompi berwarna merah, Sepatu lars
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hitam. (Topi (songkok) berwarna merah dan
hitam.

Insturment: Tambur suling dan terompet. Dengan lagu Mars
Bulu-bulu dan Gendera.

Dwaja Kanjeng Kyai Trisula

Senjata Senjata api dan tombak

Jakarya

Bendera Papasan

Pakaian Sikepan dan celana lurik khas Jagakarya, rom-
pi kuning emas. Kaos kaki biru tua, sepatu pan-
topel hitam. Topi hitam bersayap.

Prawiratama

Bendera Geniroga

Pakaian Sikepan hitam celana panjang putih, celana pen-
dek diluar warna, sepatu lars hitam. Topi hitam
bentuk kerang.

Dwaja Kanjeng Kyai Trisula.

. Instrument: Tambur, suling dan trompet dengan lagu Pan-
de brug dan Mars Balang.
Nyutra

Bendera Padma sari Kresna, Padang Ngisep Sari.

Pakaian Rompi dan celana panji-panji warna hitam kam-
puh biru tua, ditengah berwarna putih. Rompi
dan panji-panji warna merah bagi yang berpa-
kaian merah. ;

Dwaja Kanjeng Trisula

Insturment: Tambur, suling dan terompet dengan lagu Su-
reng prang dan Tamtama balik.

Senjata Senjata api, tombak, keris.

Ketanggung
Bendera Cakraswandana
Pakaian Sikepan lurik khas Ketanggung, celana panjang

putih, diluar celana pendek hitam, sepatu lars
hitam. Topi mancungan hitam. '



instrument: Tambur, suling terompet, bende kecil. Dengan
lagu bergola Mikir atau lintrik Emas dan Re-
juna Mangsah atau Bima Kurda.
Mantrijero
Bendera Purnamasidi
Pakaian Sikepan dan celana panji-panji lurik/chas Man-
trijero, kaos kaki panjang putih sepatu panto-
pel hitam. Topi songkok seperti Minakjinggo
warna hitam.
Dwaja Kanjeng Kyai Cakra
Instrument:  Tambur, suling, terompet. dengan lagu Plong-
kanan (bila Garebeg mares Setog Slagunder)
Senjata Senjata api dan tombak.
Bugis
Bendera Dahulu Taga Warna sekarang surya ndadari.
Pakaian Baju kurung dan celana panjang hitam. Topi hi-
tam semua bersenjata tombak.
Dwaja —
Instrument:  Tambur, pui-pui bende, ketipung kecil.
Senjata Tombak
Surakarsa
Bendera Pare Anom
Pakaian Sikepan celana panjang putih, kain sapit urang
memakai udeng, sepatu terompah.
Dwaja —
Instrument:  Tambur, suling
Senjata Tombak

Nama kampung di Yogyakarta yang menunjukkan ada
hubungan dengan bangunan kraton Yogyakarta misalnya:

Krapyak bekas tempat berburu
Wirabrajan : bekas tempat tinggai prajurit Wirabrajan
Daengan bekas tempat tinggal prajurit Daeng.

Patangpuluhan : bekas tempat tinggal prajurit Patangpuluh.

Jagakaryan z bekas tempat tinggal prajurit Jagakarya.
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—  Prawirataman : bekas tempat tinggal prajurit Prawi-

ratama.
—  Nyutran : bekas tempat tinggal prajurit Nyutra.
—  Ketanggungan : bekas tempat tinggal Prajurit Ketang-
gung.
—  Mantrijeron bekas tempat tinggal prajurit Mantrijero.
—  Bugisan : bekas tempat tinggal prajurit Bugis.
~—  Sukakarsan : bekas tempat tinggal prajurit Surakarsa.
—  Palawijan : bekas tempat tinggal abdi dalem Pa-
- lawija.
—  Gandekan : bekas tempat tinggal abdi dalem Gandek.
—  Jagalan : dahulu tempat menyembelih binatang.
—  Kauman = tempat tinggal para santri.

Pakaian-pakaian kebangsawanan yang dapat menunjuk-
kan hubungannya dengan raja.

—  Putra raja yang bergelar Kangjeng Panembahan:

1
2.
3.
4
5

Kuluk biru, kanigora, berci hitam.

Dodod, blenggen, parang rusak barong kebawah.
Bebed prajuritan, sama dengan dodod.

Clana cinde gubeg, plisir bludiran, serta pakai renda.
Payung gilap luar dalam.

Yang bergelar Kangjeng Gusti Pangeran Adipati serta putra
sulung raja:

1

2
3.
4.

Memakai kuluk seperti Kangjeng Panembahan

Dodod blenggen, parang rusak barong

Clana cinde seperti Kangjeng Panembahan

Payung gilap bagian luarnya. Apabila menjabat lu-
rah payungnya sebelah dalam diberi seret prada se-
perdelapan bagian.

—  Selanjutnya masih banyak lagi tanda-tanda yang berujud
pakaian yang diperuntukkan bagi: putra raja dari permai-
suri selain yang bergelar dua disebut diatas, putra raja
dari garwa ampeyan selain dua tersebut diatas, permaisuri
raja dan ampeyan raja, padmi dan ampeyan Kangjeng Gus-
ti Pangeran Adipati Anom, putra Kangjeng Gusti Pangeran



Adipati Anom, Pangeran sentana, istri pangeran, cucu raja,
buyut raja, canggah raja, wareng. Selain itu juga ada per-
aturan-peraturan yang dibuat bagi pejabat kraton sesuai
dengan pangkatnya.

Nama-nama umbul-umbul daludag serta Kalebet Rontek

yang berasal dari berbagai tempat.

Dengan melihat tanda-tanda ini akan dapat mengetahui asal
rombongan yang membawanya.

Asal Kadipaten: Namanya Pareanom, coraknya hijau tua
serta kuning. Sedang ronteknya blumbangan, pinggirnya
kuning tengahnya hijau.

Asal dari para Bendara. Namanya Pradapa medeng mang-
sa, coraknya hijau tua serta merah. Ronteknya blumbang-
an topinya merah tengahnya hijau tua.

Asal dari Kapatihan. Namanya Banteng Ketaton, corak-
nya ungu terong serta merah. Ronteknya blumbangan te-
pi merah tengah ungu terong.

Asal Kawedanan Ageng Prajurit. Namanya Bahning Ku-
mantar, coraknya putih merah. Ronteknya blumbangan
pinggir merah tengah putih.

Asal Pangulon. Namanya Dodol sinantenan. Coraknya
merah putih. Ronteknya blumbangarn, pinggirnya putih
tengah merah.

Asal dari juru Imagiri. Namanya abir-abir, coraknya me-
rah putih serta biru. Ronteknya 1/3 diatas merah, 1/3 di-
tengah putih, 1/3 dibawah biru.

Asal Kawedanan Sitisewu. Namanaya Dahana sumanglat.
Coraknya ungu merah. Ronteknya Blumbangan, tepi me-
rah tengah ungu.

Asal Kawedanan Bumijaa. Namanya Alas kobar. Nama-
nya sama dengan Dahana sumanglat.

Asal Kawedanan Numbak-anyar. Namanya Mendung-ngen-
danu, putih hitam. Ronteknya blumbangan pinggir hi-
tam.

Asal kawedanan Panumping. Namanya Kanda Basuki. War-
nanya sama dengan mendung-ngendanu.
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Asal Kawedanan Keparak Tengen. Namanya Banteng Ke-
taton. Warnanya merah biru. Ronteknya blumbangan,
pinggir biru tengah merah.

Asal Kawedanan Gedong Tengen. Namanya Gadung mia-
ti hijau putih, Rontek blumbangan, pinggir putih tengah
hijau.

Asal Kawedanan Gedong Kiwo. Namanya Pandan bine-
tot, Umbul-umbul dan daludag: hijau turunan hingga pu-
tih, pakai 4 buah gelangan putih.

Asal dari Kawedanan Keparak Kiwa. Namanya Mendung
lelayung. Umbul-umbul dan deludag: merah hitam. Ron-
tek blumbangan pinggir merah tengah hitam. '

Asal dari kabupaten Kalasan. Namanya OQbar-abir. Um-
bul-umbul dan daludag: merah putih hitam. Ronteknya
1/3 yang diatas merah, 1/3 tengah putih, dan paling ba-
wah hitam.

Asal dari Kabupaten Bantul. Namanya Obar-abir. Tanya
sama dengan Obar-abir dari Kabupaten Kalasan.

Asal dari Kabupaten Sleman. Namanya Angkasa tumawang.
Umbul-umbul dan daludag: putih biru Ronteknya blum-
bangan pinggir putih dengan biru,

Asal dari Kabupaten Wanasari. Namanya Wana karembun
mangsa. Umbul-umbul dan daludag pinggirnya putih 1/5,
merah 1/5, biru ditengah 1/5, merah 1/5, putih 1/5. Ron-
teknya dasar putih tengahnya bulat merah didalamnya
warna biru.

Asal dari Wedana Yaksa. Namanya /lare kerantan. Umbul-
umbul dan daludag: putih kuning. Ronteknya blumbang- .
an. Pinggir pada tangkai merah, tengah putih, pinggir yang
lain kuning.

Asal dari Kawedanan Ngajeng. Namanya Bimakurda, Um-
bul-umbul dan daludag: putih 1/3 terletak dibagian tiang,
polang 1/3, merah 1/3, Ronteknya blumbangan, pinggir
merah tengah polang.

Asal dari Kabupaten Nanggulan. Namanya Obar-abir, Um-
bul-umbul dan daludag: merah putih hitam. Ronteknya
diatas merah, tengah putih, bawah hitam.
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— Asal dari Kabupaten Kalibawang. Namanya Obar-abir ke-
terangannya sama dengan dari Kabupaten Nanggulan.

— Asal dari Kabupaten Kalibawang. Namanya Mega men-
dung. Umbul-umbul dan daludag: putih pada bagian tiang
sedang bagian lain hitam. Ronteknya blumbangan ping-
gir putih tengah hitam.

—  Asal dari Kabupaten Sentolo. Namanya Wana tinunu. Um-
bul-umbul dan daludag: merah pada bagian tiang bagian
lain putih. Ronteknya blumbangan, pinggir merah tengah
putih.

— Asal dari Kawedanan distrik Playan. Namanya Bolu ru-
mambat. Umbul-umbul dan daludag: pinggir putih 1/5,
hijau tua 1/5, merah 1/5, hijau tua 1/5, putih lagi 1/5 pa-
da bagian tiang. Ronteknya dasar putih ceplok bulat yang
pada bagian tepinya hijau tua tengah. merah didalamnya
hijau tua.

— Asal dari Wadana Distrik Semaun. Betet mangsa Woh. Ke-
terangannya sama dengan Wana tinunu.

Tanda yang berupa huruf.

Masyarakat Jawa khususnya di Daerah Istimewa Yogya-
karta mengenal huruf Jawa yang terdiri dari 20 huruf yang urut-
annya kalau ditulis dalam bahasa Latin sebagai berikut: ha, na,
ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, pa, dha, ja, ya, nya, ma, ga, ba, tha,
nga. Huruf Ja mengenal apa yang disebut sandhangan, pasang-
an, huruf besar, pangkon, taling, taling dan tarong dan seba-
gainya.

Ungkapan dan simbol yang berupa angka atau bilangan.

Dalam hitungan masyarakat Jawa khususnya Daerah Is-
timewa Yogyakarta angka mempunyai arti tertentu. Angka I
dianggap bilangan tunggal, angka 2 dianggap genap, sedang
angka 3 dianggap ganjil. Biasanya angka ganjil dianggap lebih
keramat oleh karena itu semua bilangan biasanya mengambil
angka ganjil. Ini terbukti pada selamatan mifoni (angka 7). Anak
yang lahir dalam kandungan umur 8 bulan dianggap lebih mu-
da daripada anak yang lahir dalam kandungan 7 bulan. Orang
mengandung dalam nomor yang ganjil (meteng mendeking)
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dianggap lebih berat/bahaya daripada mengandung pada no-
mor genap. Dalam perhitungan angka O dianggap ganjil mende-
king, angka 13 dianggap celaka, angka 9 dianggap paling besar.
Dalam perhitungan hari, Selasa Wage dianggap hari terkecil
sehingga dianggap paling sial, karena hari tersebut mempunyai
neptu paling kecil jumlahnya. Sedang hari yang dianggap paling
besar adalah hari Sabtu Pahing. Di Kraton Yogyakarta angka
9 merupakan angka yang istimewa karena:

—  Angka tersebut mengambarkan jumlah wali 9 orang.

— Angka tersebut menggambarkan jumlah prajurit ke-
raton yang terdiri 9 peleton.

— Adanya jalan keluar masuk keraton yang berjumlah
9 buah.

Dari uraian tersebut dimuka dapatiah diambil suatu ke-
simpulan bahwa masyarakat Jawa khususnya Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam cara menyatakan isi hatinya/penghargaan-
nya atau dalam menunjukkan sikap dan perbuatannya/tingkah
lakunya kadang-kadang tidak dinyatakan secara terus terang,
tetapi dengan tersamar. Hal ini terlihat jelas dengan adanya sa-
' nepa motif-motif tertentu, sikap dan perbuatan yang dinyata-
kan secara simbolis. Kesemuanya itu adalah merupakan per-
nyataan adat istiadat, yang secara tidak langsung mempenga-
ruhi pola cara berpikir daripada orang vang tinggal di dalam
masyarakat setempat. Arti lain kesemuanya itu merupakan Kon-
sepsi abstrak yang disebut Nilai Budayu yang mengatur sikap
dan perbuatan negatif individu yang mendukungnya.
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